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ABSTRAK 

MELATI ANANDA SYAHWINDY. Pendekatan Indeks Hijau-Biru 

Indonesia (IHBI) dalam Menentukan Kecukupan Ruang Terbuka Hijau di 

Kabupaten Bekasi. Dibimbing oleh RACHMAD HERMAWAN dan ARIF 

KURNIA WIJAYANTO.  

Kabupaten Bekasi mengalami tekanan terhadap ketersediaan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) akibat perkembangan wilayah. Kecamatan Cibitung, Cikarang Barat, 

dan Cikarang Utara dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan wilayah 

dengan perkembangan perkotaan dan industrialisasi yang pesat sehingga 

menghadapi keterbatasan lahan hijau dan tingginya kebutuhan RTH. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi tipologi RTH publik, menganalisis nilai Indeks Hijau-

Biru Indonesia (IHBI), serta merumuskan strategi pengembangan RTH berdasarkan 

persepsi dan preferensi masyarakat di Kecamatan Cibitung, Cikarang Barat, dan 

Cikarang Utara. Hasil penelitian menunjukkan total tipologi RTH publik yang 

ditemukan sebanyak tujuh di ketiga lokasi. Perhitungan IHBI menunjukkan seluruh 

tipologi memiliki luas yang lebih besar dibandingkan luasan secara formal, namun 

hasil penilaian kecukupan RTH berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduk 

menunjukkan ketiga kecamatan belum memenuhi kebutuhan minimum RTH sesuai 

ketentuan yang berlaku. Strategi pengembangan difokuskan pada peningkatan 

jumlah dan pemerataan RTH, perbaikan fasilitas, penguatan fungsi ekologis, serta 

kolaborasi pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam pengelolaan RTH. 

Kata kunci: IHBI, keterbatasan lahan hijau, strategi, tipologi 

 

ABSTRACT 

MELATI ANANDA SYAHWINDY. Indonesian Green-Blue Index (IGBI) 

Approach in Determining the Adequacy of Green Open Space in Bekasi Regency. 

Supervised by RACHMAD HERMAWAN and ARIF KURNIA WIJAYANTO.  

Bekasi Regency is experiencing increasing pressure on the availability of 

Green Open Space (GOS) due to rapid urban development. Cibitung, West 

Cikarang, and North Cikarang Sub-districts were selected as the study areas 

because of their rapid urbanization and industrialization, which have resulted in 

limited green space and increasing demand for GOS. This study aimed to identify 

public GOS typologies, analyze the Indonesian Green-Blue Index (IHBI), and 

formulate GOS development strategies based on community perceptions and 

preferences. The results identified seven public GOS typologies across the study 

area. IHBI analysis showed that all typologies had larger effective areas than their 

formal areas. However, the assessment of GOS adequacy based on land area and 

population indicated that the three sub-districts have not yet met the minimum GOS 

requirements stipulated by current regulations. The proposed strategies focus on 

increasing the quantity and equitable distribution of GOS, improving facilities, 

strengthening ecological functions, and enhancing collaboration among the 

government, private sector, and local communities. 

Keywords: IHBI, limited green space. strategy, typology   
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